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PENGANTAR PENULIS

Covarrubias (2014:288-289) menyatakan bahwa agama
dilahirkan oleh hasrat manusia untuk memahami proses
rahasia alam. Rasa takut dan ngeri, kekuatan tak terlihat yang
menyebabkan kelahiran, reproduksi, dan kematian, terpesona
di depan kekuatan api, angin dan air membuatnya memuja
unsur-unsur dunia yang padat di mana kita tinggal. Prinsip-
prinsip keagamaan menunjukkan di dalam dirinya sendiri
dalam pemujaan terhadap para leluhur dan dewa-dewa,
merupakan tulang punggung agama Bali yang disebut
Hinduisme (Hindu). Tylor (Pals, 2001) mendefinisikan, agama
sebagai kepercayaan kepada makhluk spiritual. Berarti ada
kepercayaan terhadap hal-hal di luar jangkauan manusia atau
dengan kata lain di balik kehidupan yang nyata ada makhluk
lain lagi.

Barong Nglawang adalah salah satu kesenian sakral yang
merupakan ekspresi manusia Bali dalam memahami rahasia
alam — atau memahami hal yang di luar jangkauan pikir
manusia. Barong Nglawang yang sakral dan yang suci tidak
boleh ditarikan disembarang tempat dan disembarang waktu
karena sudah memiliki aturan dan tradisi. Aktivitas Barong
Nglawang vyang dilakukan oleh pemiliknya merupakan
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pengalaman dan praktik beragama untuk mempery
kepercayaan dan keyakinan keagamaan.

Ritual Barong Nglawang di Bali dilaksanakan pada hay; raya
Galungan dan Kuningan sampai Buda Kliwon Paang (peg,,
Wakan) dan pada hari-hari tertentu yang dianggap Penting,
Perlengkapan serta atribut seperti gambelan, pajeng, kober
lelontek, air suci (tirta). Rangda dalam satu tempat dinamakap
keropak merupakan satu kesatuan tak terpisahkan.

Barong Nglawang memiliki fungsi sebagai patapakan da,
menifestasi Siwa, menetralisasi keadaan alam untuk menujy
keseimbangan, dan sebagai pelindung dan kesembuhan
Mendapatkan rasa aman terhindar dari ancaman wabah
penyakit dan maut. Ritual Barong Nglawang mentradisi sejak
dari dahulu sampai sekarang.

Makna Barong Nglawang yakni dapat meningkatkan
kualitas keberagamaan dan sebagai mahkluk kreatif berbudaya,
mengingatkan masyarakat terhadap Tri Hita Karana yaitu
mengadakan hubungan yang baik atau harmonis terhadap
Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan), mengadakan hubungan yang
baik atau harmonis antara manusia dengan sesamanya, dan
mengadakan hubungan baik atau harmonis antara manusia
dengan lingkungan. Meningkatkan solidaritas dan kebersamaan
serta sebagai pelestari budaya Bali. |

Buku ini ingin menyajikan sebuah makna dan fungsi dari
Barong Nglawang dalam agama dan budaya Hindu di Bali.
Sebagaimana diketahui, antara seni dan agama di Bali bagai
dua sisi mata koin yang saling berhubungan. Melalui media
seni, manusia Bali melampiaskan ekspresi keagamaan yang
purba. Salah satunya adalah melalui Barong Nglawang. Semoga
buku ini bermanfaat bagi para pecinta seni khususnya seni

Barong dan para insan akademik yang tertarik dengan agama
dan budaya Bali.

eba|

Penulis, 2016
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BAB I

MANUSIA BALI DAN
KEBUDAYAAN

Manusia dan kebudayaan sebagai suatu kesatuan yang
unsur-unsurnya saling terkait sebagai sistem yang bulat. Lewis
Morgan membedakan tiga tahapan perkembangan masyarakat
manusia yaitu: (1) Liar (savage) berburu dan meramu; (2)
Barbar (barbarism) manusia bercocok tanam, beternak, dan
menemukan logam; (3) Peradaban (civilization) manusia
mengenal hurup. Kebudayaan merupakan cara hidup
masyarakat yang di pandang sebagai sebuah keutuhan.
Subkultur adalah kebudayaan yang lebih kecil dalam kerangka
kebudayaan yang besar.

Wujud kebudayaan terdiri dari ideofak, teknofak, sosiofak,
dan artefak. Koentjaraningrat (1985) menguraikan Unsur-unsur
kebudayaan universal sebagai isi pokok dari tiap kebudayaan di
dunia adalah: sistem pengetahuan, bahasa, organisasi sosial,
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian
hidup, sistem religi (agama), dan kesenian.

Religi (agama) sebagai sistem merupakan bagian dari
kebudayaan, tetapi wahyu Tuhan bukanlah kebudayaan.
Tentang religi dan agama, Hendropuspito (1984) memberi
ulasan bahwa antara agama dan religi di mana sistem religi
merupakan suatu agama hanya bagi penganutnya. Sedangkan
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konsep agama ada yang menyebut agama ialah ¢
sistem sosial yang dibuat oleh penganut-
berproses  pada kekuatan-kekuatan
dipercayainya dan didayagunakannya ynty ] Vang
keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas UMumy, NCapy;

Di pihak lain ada yang berpendirian, mengatas, :‘
sistem religi Hindu merupakan agama hanya anggotaeperﬁ
Hindu. Ada pula pendirian yang lain agama ada|ap S:mat
sistem religi yang secara resmi diakui oleh nega, ”;Ua
(l(oentjaraningrat,1985). Religi, agama dan kebudayaan an ita
bertalian, khusus religi dan agama dalam persoalan ini dEaat
untuk memudahlkan maka disamakan. n

Berbicara agama, Covarrubias (2014:288-289) dalam
membicarakan ritus dan perayaan, menyatakan bahwa agama
dilahirkan oleh hasrat manusia untuk memahamj g,
mengontrol proses rahasia alam. Rasa takut dan ngeri, kekuata,
tak terlihat yang menyebabkan kelahiran, reproduksi, day
kematian, terpesona di depan kekuatan api, angin dan ajr
membuatnya memuja unsur-unsur dunia yang padat di mana
kita tinggal. Prinsip-prinsip keagamaan menunjukkan di dalam
dirinya sendiri dalam pemujaan terhadap para leluhur dan
dewa-dewa. Merupakan tulang punggung agama Bali yang
disebut Hinduisme (Hindu).

Memposisikan agama dalam konteks global kita harus
bertanyaapakahagamamerupakan subsistem yang berorientasi
pada fungsi atau tidak. Oleh karena agama secara potensial
dapat diterapkan pada segala hal. Seperti halnya segala sesuatu
vang dapat disakralkan. Menurut Durkheim (Bhaidawy, 2001),
membedakan agama dari yang lainnya, adalah bahwa agam3
secara khusus berhubungan dengan semua kondisi y2né
memungkinkan bagi komunikasi apapun, yakniagama member
manusia maknanya secara keseluruhan.

Agama menurut Tylor (Pals, 2001) mendefinisikan, agama
adalah “kepercayaan kepada makhluk spiritual.” .Berart ada
kepercayaan terhadap hal-hal di luar jangkauan manusia atal]:
dengan kata lain di balik kehidupan yang nyata ada makhlu

2
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lain lagi. Menurut Hindu, agama bermakna menghadirkan,
langgeng ,"sanatana dharma”. Hanya dalam peradaban Hindu
agama dan pilitik dipisahkan secara nyata.

Masyarakat dan kebudayaan selalu dalam keadaan berubah
dalam pengertian dinamis. Dinamika dan perubahan
masyarakat terjadi pada struktur sosial, pola-pola perilaku dan
nilai budaya. Sistem nilai budaya yang diartikan pula adat-
istiadat mencakup sistem nilai, norma dan hukum berfungsi
untuk mengatur dan mengendalikan prilaku manusia. Agar
manusia hidup teratur, baik dalam keluarga, masyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Di dalam perubahan masyarakat, nilai budaya sebagai
sarana pengendali sosial diharapkan mampu berperan secara
aktif agar terwujud ketertiban dalam masyarakat (Sirtha,2002).
Menghadapi perubahan-perubahan vyang terjadi terus
menerus, dari waktu ke waktu, maka perlu kita mengetahui
lebih mendalam lagi dasar-dasar budaya dan agama. Lebih-
lebih terhadap agama untuk memfungsikan, sehingga agama
dapat memberikan jalan untuk berhubungan dengan yang suci
(Tuhan).

Untuk berhubungan dengan diri kita sendiri (spiritualitas)
dan berhubungan dengan lingkungan, makhluk hidup dan alam
sekitar kita (etika atau moral). Agama juga mewajibkan untuk
menghormati hidup. Hidup kita sendiri dan hidup orang lain
(Madrasuta, 2001:4). Semestinya dalam hidup  ini
mengutamakan kasih sayang, hormat-menghormati meru pakan
perilaku yang perlu dibudayakan. Sebagai ajaran etika yang
senantiasa selalu menjadi menjadi rujukan dan arahan dalam
bertindak.

Berpijak pada kebudayaan, peradaban umat manusia dan
agama, bahwa Bali sebagai salah satu pulau yang ada di wilayah
Indonesia mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri. Bali
mempunyai keunikan-keunikan dan mempunyai banyak
sebutan seperti disebut “pulau dewata”, “pulau seribu pura”,
"pulau surga”, dan lain sebagainya, pada hal Bali merupakan
pulau kecil. Tentu tersimpan banyak keunikan-keunikan

3
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sehingga banyak orang yang ingin tahu lebih meng
Bali dengan manusia dan kebudayaannya.

Geria (2000), menyebutkan bahwa Bali merupaq, ekolgy:
pulau kecil, terbatas dalam sumber daya alam, kecil dala,il
jumlah penduduk, namun besar dalam potens; kebudayaan
Dalam perjalanan sejarah yang amat panjang, dengan megy..
masa Palaeolitik, Mesolitik, Neolitik dan kemudi
ke dalam era sejarah dan peradaban modern,

Pulau Bali dengan manusia dan kebudayaanya berkembang
secara horizontal dan vertikal. Perkembangan Sejarah gy,
kebudayaan Bali sejak masa lampau mengungkapkan adanyg
tiga jenis tradisi yaitu : tradisi kecil, tradisi besa r, tradis; modery,
Ketiga tradisi itu berjalan secara berkesinambungan saling i
mengisi dan saling melengkapi, Tradisi-tradisi masyk dalam
agama Hindu serta mewarnai ajaran agama Hindy dan adat gj
Bali, secara selektif dan posisif diterima dan diteruskan, yang
bertentangan dibuang karena tanpa makna.

Orang Bali menganut a
dapat dikatakan sebagai
Sistem teologi masyarakat
Hindu dan menganggap ad
manifestasi, yakni penci
Bagaikan laksana sumb

flarm te"tang

Watj
an memaSuki

gama Hindu, sehingga agama Hindy
akar kebudayaan Masyarakat Balj,
Balibersumber kepada ajaran agama
anyasatu Tuhan dan Trimuyrt sebagai
Pta, pemelihara, dan pengembali.
er air yang mengalir terus menerus

4
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Perkembangan agama Hindu dalam masyarakat Bali dewasa
ini merupakan kesinambungan dari kepercayaan lokal yang
dianut sebelumnya. Misalnya kebiasaan membuat bangunan
suci yang berteras menyerupai punden berundak-undak.
Bangunan suci atau tempat suci yang lasim di Bali disebut pura.
Bangunan suci (pura) di Bali tersebar seluruh penjuru wilayah
Bali. Umat Hindu di Bali dalam memuja Tuhan (Sang Hyang
Widhi Wasa) dalam berbagai bentuk dan perwujudan
menggunakan alat, media atau sarana-sarana upacara
keagamaan biasanya berbentuk material seperti : canang,
banten, atau sesaji dan perlengkapan lain sebagainya.

Bentuk sarana upacara selain sebagai refleksi dan wujud
bhakti juga sebagai alat konsentrasi atau pemusatan pikiran
saat sembahyang. Sejalan dengan ini, untuk lebih memudahkan
membayangkan Sang Hyang Widhi dalam segala kekuasaan
menggunakan simbol-simbol berupa benda atau media yang
dijadikan spirit untuk menuju wujud-Nya. Simbol-simbol dalam
agama Hindu sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan dengan
ajaran Ketuhanan. Bahwasannya setiap agama memiliki
komponen yang saling berkaitan dan bersenergi.

Menurut Durkheim yang diuraikan Koentjaraningrat (1980)
bahwa komponen religi berkaitan satu sama lain, karena setiap
religi pasti memiliki unsur-unsur, sehingga menyebabkan
manusia menjadi serba religi. Artinya tidak cukup hanya melalui
ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia untuk
mencari hubungan dengan Tuhan, Dewa-Dewa atau makhluk-
makhluk halus yang mendiami alam gaib tanpa adanya getaran-
getaran atau emosi keagamaan yang menyebabkan manusia
itu bersikap religius.

Konsep religi yang menurut Koentjaraningrat dikembangkan
ke dalam lima komponen yang mempunyai peranannya sendiri-
sendiri, tetapi yang sebagai bagian dari suatu sistem berkaitan
erat satu dengan yang lain. Lima komponen itu adalah : (1)
emosi keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan
upacara, (4) peralatan ritus dan upacara, (5) umat agama.
Konsep religi yang telah disebutkan, dijadikan pola berpikir dan

5
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menganalisis persoalan agama, terutama berkenaan dengap
komponen religi yang keempat mengenal peralatan ritys dan
upacara dalam kaitannya dengan komponen-kommnen
a.

laml\nﬂ\‘i-:‘nurut Haryati Soebadio (1985:45), kebudayaan dapat
diartikan sebagai segenap perwujudan dan keseluruhan hasj|
pikiran (logika), kemauan (etika) serta Qerasfaan (estetika)
dalam rangka perkembangan kepribadian  manygj,
perkembangan hubungan manusia dengan manusia, hubungap,
manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan Tuhap
Yang Maha Esa. Kebudayaan bersifat dinamis dan berkembang
sesuai dengan tuntutan jaman dan kebutuhan.

Selanjutnya Geria (2008), menyatakan bahwa masyarakat
Bali Hindu terikat oleh adanya kesatuan budaya dan diperkyat
pula oleh penggunaan bahasa yang sama. Bali dengap
kebudayaannya yang dijawai oleh agama Hindu merupakan
bagian dari kebudayaan nasional dan otomatis sebagai identitas
orang Bali. Dalam perspektif historis, kebudayaan Bali secara
garis besar berkembang dalam tiga tradisi pokok, yakni tradis;
kecil, tradisi besar, dan tradisi modern. Tradisi-tradisi tersebut
telah dilampui sejalan dengan perkembangannya.

Selanjutnya Geria menegaskan bahwa tradisi kecil adalah
kebudayaan lokal yang merupakan elemen-elemen dari
kebudayaan Austronesia, tradisi besar sebagai akulturasi antara
kebudayaan Bali lokal dengan agama dan kebudayaan Hindu,
merupakan refleksi dari budaya ekspresif dengan ciri pokok
dominan berupa nilai religius, estetika, dan solidaritas. Tradisi
modern dengan karakteristik dominannya ciri-ciri kekuasaan,
ekono.mi., ilmu pengetahuan dan teknologi, individualism, dan
materialism. Sifat tradisi modern ini lebih menunjukkan
karakteristik budaya progresif.

Sementara itu, Mantra (1996) menguraikan bahwa
kebudayaan Bali menunjukan yang cukup luwes dan adaptif.
Dapat selalu menerima unsur-unsur-unsur dari luar, selektif,
lalu mengolah .u'nsur-unsur asing itu menjadi miliknya serta
memperkaya diri sendiri dengan mengolahnya tanpa harus

6
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kehilnganb kepribadiannya. Potensi dasar yang terdapat dalam
konsep-konsep dasar yang membangun dan melandasi struktur
kebudayaan Bali antara lain sebagai berikut ini.

Pertama tentang Rwa Bhineda. Konsep ini adalah dualis dan
dalam hidup selalu ada dua katagori yang berlawanan, yakni
baik dan buruk, sakral dan profane, hulu dan hilir, dan
seterusnya. Pengaruhnya dalam hidup adalah dinamis dan
menerima kenyataan dan menimbulkan perjuangan untuk
menuju yang lebih baik;

Kedug, Desa Kala Patra. Konsep ruang, waktu, dan keadaan,
menyesuaiakan diri dengan keadaan tempat dan waktu dalam
menghadapi permasalahan. Oleh karenanya kebudayaan
diperlukan potensi untuk mengembangkan diri sendiri. Lebih
lanjut menerima suatu keadaan keragaman dalam keseragaman
dengan kata lain suatu perbedaan dalam kesatuan;

Ketiga, Tri Hita Karana. Tiga penyebab kesejahteraan, yakni
Parhyangan, Pawongan dan Palemahan, yaitu suatu konsep
keselarasan, selaras dengan Tuhan, selaras dengan
antarmanusia serta masyarakat, dan selaras dengan
lingkungannya. Sesuai dengan tujuan hidup dalam umat Hindu
yaitu: “Moksartham Jagadhitaya Ca Iti Dharma” yaitu tujuan
dharma adalah kesejahteraan di dunia ini dan di dunia lain;

Keempat, Taksu dan Jengah. Konsep taksu dan jengah
merupakan dua paradigm dalam kebudayaan Bali yang perlu
dihayati serta dikembangkan. Taksu adalah “inner power”
(kekuatan dalam) memberi kecerdasan, keindahan dan mujizat.
Taksu juga memiliki arti sebagai “genuine Ctreativity”, suatu
kreativitas budaya member kekuatan spiritual kepada seorang
seniman mengungkapkan dirinya “lebih besar” dari kehidupan
sehari-hari.

Seniman muncul dengan memukau dan menyatu dengan
masyarakat pendukungnya. Taksu sebagai anugrah Tuhan Yang
Maha Esa merupakan hasil kerja keras, dedikasi, penyerahan
diri. Kata Jengah memiliki arti sebagai kreativitas budaya.
Sebagai suatu paradigma dalam kebudayaan Bali taksu dan
jengah  nerupakan kekuatan dalam saling mengisi,

7
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memungkinkan terjadinya transformasi budaya o
menerus dan prosesnya melalui pemeliharaan’ Dem?ra terus
pengembangan. Nagy

Setiap orang Bali tampaknya adalah Seniman
pangeran, pendeta dan petani, lelaki dan pEremp-ua uli tay
menari, memainkan alat musik, melukis, atay Memap dapat
dan batu (Covarrubis (2014:164). Apa yang dity|js Covaart kay,

day

tentang Bali tempo dulu yang baru diterjemahkan ke FUbia
bahasa Indonesia tidaklah ~ menyimpang, endglam
kebudayaan dalam arti sempit adalah kesenian, S bil;gat
dalam masyarakat Bali tumbuh subur berkaitan erat by 93
agamanya yakni agama Hindu menjiwai kebudayaan, Bali "&an

Begitu juga dengan tradisi Barong Nglawang meru.pak
salah satu ekspresi keagamaan dalam bentuk kesenian, B%zn
Nglawang di Bali dewasa ini tak lepas dari dua unsur Vang
terdapat dalam Barong itu sendiri yang menurut kEpenﬁngag
dan tujuan dari pada masyarakat mengadakannya dj tengah-
tengah kehidupan sosial keagamaan. Kedua unsur ity, pertama
membuat Barong Nglawang atas dasar tujuan keagamaan baik
berdasarkan pawisik (wahyu), dan atas inisiatif untuk dijadikan
sungsungan (duwe).

Atas dasar wahyu dan inisiatif masyarakat untuk dijadikan
sungsungan (duwe) melalui proses ritual atau upacera
penyucian dan sakralisasi disebut Barong sakral. Di lain pihak
ada yang membuat Barong hanya semata-mata untuk dijadikan
hiasan, ditarikan dalam bentuk komersial adalah yang profan.
Komersial dalam pengertian penggunaan dan pemanfaatan
budaya sebagai daya tarik wisata adalah sebuah komodifikasi
Ritual Barong Nglawang di Bali yang sakral merupakan produk
budaya agama untuk kepentingan upacara agama.
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Barong Nglawang adalah salah satu kesenian
sakral yang merupakan ekspresi manusia Bali
dalam memahami rahasia alam - atau
memahami hal yang di luar jangkauan pikir
manusia. Barong Nglawang yang sakral dan yang
suci tidak boleh ditarikan disembarang tempat
dan disembarang waktu karena sudah memiliki
aturan dan tradisi. Aktivitas Barong Nglawang
yang dilakukan oleh pemiliknya merupakan
pengalaman dan praktik beragama untuk

mempertebal kepercayaan dan keyakinan
keagamaan.
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